
BANTUL (KR) - Kalu-

rahan wilayah Bantul yang

mendapat nilai B bakal

mendapat Dana Insentif

Kalurahan (DIKal) sebesar

Rp 300 juta. Sedangkan

yang mendapat nilai A

akan mendapatkan DIKal

Rp 500 juta. Penilaian dili-

hat dari 5 indikator yaitu

tata kelola pemerintahan

dan keuangan kalurahan,

pelayanan dasar, pengem-

bangan ekonomi, pengelo-

laan sampah dan inovasi

yang dilakukan.

“Jika banyak kalurahan

yang dapat nilai A justru ki-

ta bersyukur DIKal mampu

mendorong kemajuan kalu-

rahan. Termasuk dalam pe-

ngelolaan sampah, peran

Badan Usaha Milik Kalu-

rahan (BUMKal) berperan

aktif dalam mencari profit

(keuntungan) dan pela-

yanan pada warga desa,”

tegas Bupati Bantul, Abdul

Halim Muslih, dalam

Sosialisasi Pengelolaan

Dana Desa, DIKal dan

Launching Bantul Bersama

(Bantul Bersih Sampah)

2025 di Hotel Grand Dafam

Rohan Jogja Banguntapan,

Selasa (12/10).

Bupati menegaskan peni-

laian akan terus dilakukan.

“Kalurahan yang nilainya

turun bisa dihentikan

DIKal-nya,” tegasnya.

Acara ini dihelat Dinas

Pengendalian Penduduk

Keluarga Berencana Pem-

berdayaan Masyarakat dan

Desa (DPPKBPMD) Bantul

dan Dinas Lingkungan

Hidup (DLH) Bantul, serta

didukung Bank BPD DIY

Cabang Bantul dan dibuka

oleh Kadinas DPPKBPMD

Bantul Dra Sri Nuryanti

MSi. “DIKal untuk membia-

yai kegiatan pelayanan

dasar dan pengentasan ke-

miskinan,” ucap Sri Nur-

yanti.

Sedang Kadinas DLH

Bantul, Ari Budi Nugroho

ST MSc, menyebutkan hu-

bungan erat DIKal dengan

keberhasilan pengelolaan

sampah di kalurahan me-

nunjukkan ‘Bantul

Bersama 2025’ bukan hal

mustahil untuk diwujud-

kan, dengan sinergi dan ko-

laborasi pentahelix.

Pentahelix atau multipi-

hak di mana unsur Peme-

rintah, akademisi, badan

atau pelaku usaha, masya-

rakat atau komunitas, dan

media bersatu padu dalam

penanganan sampah me-

wujudkan Bantul Bersama

2025.                               (Vin)-f
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(6 MULUD 1955) BANTUL
CAIR, DANA TALANGAN TUTUP KERUGIAN PETANI

Bupati: Jangan Percaya Orang Mengatasnamakan Saya

Pada Senin (11/10) malam,

Bupati Bantul H Abdul

Halim Muslih rela merogoh

koceknya secara pribadi Rp

153,3 juta untuk mem-

berikan dana talangan di

aula SD Nawungan.

Langkah Abdul Halim

merupakan bentuk kepedu-

lian kepada rakyatnya. Ka-

sus tersebut bermula ketika

Mei 2021 petani Nawungan

panen raya bawang merah.

Kemudian datang PT 3M

membeli hasil panen petani.

Setelah bawang merah

dibawa, ternyata ada pu-

luhan petani belum meneri-

ma pembayaran.

Abdul Halim mengatakan,

jika kasus gagal bayar itu se-

bagai musibah dan petani

dan harus dibantu. “Kasus di

Nawungan ini merupakan

sebuah musibah, karena

barang yang ada tidak terba-

yarkan. Oleh karena itu ka-

mi selaku pemerintah  punya

tanggungjawab moral untuk

menyelesaikan setiap musi-

bah yang dialami warga

Bantul,” jelas Halim didam-

pingi Penewu Imogiri,

Slamet Santoso SIPMM.

Halim menjelaskan, dana

talangan senilai Rp 151,3 ju-

ta merujuk besaran Break

Event Point (BEP) petani Rp

6.700. Jumlah itu dihitung

dari total bawang merah mi-

lik 27 petani sebanyak 22.580

kg. Pemberian dana ta-

langan semata membantu

petani. Kasus yang terjadi sa-

ngat membebani petani se-

hingga ada solusi.

“Saya memantau terus

perkembangan kasus ba-

wang merah ini. Ketika se-

makin tidak jelas, dalam situ-

asi seperti ini saya harus tu-

run tangan. Kemudian saya

memutuskan memberi dana

talangan dari kantong priba-

di,” ujarnya. 

Halim menyayangkan

adanya pihak-pihak tertentu

karena menganggap enteng

masalah gagal bayar bawang

merah di Nawungan. Menu-

rutnya, dalam kasus seperti

ini tidak ada skema pengang-

garan yang bisa digunakan

sehingga tidak mungkin

menggunakan dana APBD.

Selain itu, pihak membeli

dalam hal ini PT 3M sama

sekali tidak ada sangkut-

pautnya dengan pemerintah.

Halim menampik jika

dirinya merekomendasi PT

3M untuk melakukan tran-

saksi dengan petani Na-

wungan. “Saya tegaskan,

saya tidak pernah mere-

komendasi dan tidak pernah

menyuruh orang yang berna-

ma Sigit (Direktur PT 3M-

red). Waktu itu ketika panen

dia memang selalu ndepel-

ndepel saya biar bisa satu

frame ketika difoto. Biar

disangka temannya pak bu-

pati. Jadi jangan mudah per-

caya dengan oknum yang

mengatasnamakan saya ha-

nya karena sering foto de-

ngan saya,” tegas Halim.

Halim berpesan kepada

petani agar lebih waspada

dan berhati-hati saat me-

lakukan transaksi jual beli.

“Jangan sampai kasus bram-

bang Nawungan terulang.

Jangan mudah menyimpul-

kan dan percaya oknum yang

mengaku-aku orangnya bu-

pati. Nanti saya lagi yang ke-

na, digoreng dipolitisir. Kan

tidak mungkin ada orang

nipu di sana sini, di pasar

atau tempat lain lalu saya

yang harus bertanggung-

jawab,” ujarnya.

Dukuh Nawungan Juri-

anto mengapresiasi Abdul

Halim Muslih yang sudah

meringangkan warganya.

Dana talangan tersebut bisa

mengobati kekecewaan

petani yang sudah menung-

gu lama  PT 3M yang tidak

kunjung melunasi pemba-

yaran. Paling tidak,

meskipun dana talangan ti-

dak sebesar kesepakatan de-

ngan PT 3M, namun dana

segar dari Bupati secara pri-

badi bisa membuat petani

kembali berproduksi.

“Pak Bupati Halim luar

biasa secara pribadi mem-

bantu warga Nawungan,  be-

nar-benar mengobati kekece-

waan petani. Pak Halim

Kami sangat berterimakasih,

karena setiap Pak Sigit seba-

gai Direktur PT 3M kami ke-

jar, hanya memberikan janji

palsu,” jelasnya.           (Roy)-f

Selama 1 Jam, 31 Angkutan Terjaring Razia
BANTUL(KR) - Dinas Perhubungan DIY

melakukan operasi tertib lalulintas dengan

sasaran armada angkutan umum, utamanya

truk angkutan barang di jalur perbatasan

wilayah Kabupatan Bantul dengan

Kulonprogo, yakni di Bundaran timur jem-

batan Srandakan, Selasa (12/10).

Operasi yang digelar selama satu jam mu-

lai pukul 09.30, mampu menjaring 142

kendaraan angkutan barang. Setelah

diperiksa terdapat 31 pelanggaran.

Kasi Pengendalian Angkutan Dishub DIY,

Sigit Wahyu Wibowo SSos MM, menekankan

tujuan utama operasi tertib lalulintas untuk

pemeriksaan kendaraan yang layak jalan.

Tapi dalam operasi gabungan kemarin, terja-

ring 31 angkutan yang melakukan pelang-

garan, di antaranya KIR mati, tidak bawa

STNK dan melakukan perubahan dimensi

kendaraan. “Bagi pelaku pelanggaran tetap

harus menjalani persidangan sesuai aturan

yang ada,” tegas Sigit.

Kabid Lalulintas Dishub Bantul, Sri

Suharsono SH, menambahkan hingga saat

ini masih banyak pelanggaran lalulintas yang

dilakukan pengendara angkutan umum.

“Pelanggaran sering didapati dari truk ang-

kutan pasir, yakni KIR mati, bak tidak ditu-

tup dan pasirnya masih berair sehingga

membasahi jalan,” pungkasnya.          (Jdm)-f

IMOGIRI (KR) - Puluhan petani anggota Kelompok Tani Lestari
Mulyo Dusun Nawungan 1 Kalurahan Selopamioro Kapanewon
Imogiri Bantul akhirnya bernapas lega. Di tengah ketidakjelasan
pelunasan pembayaran oleh PT 3M sebagai pembeli. 

LAUNCHING ‘BANTUL BERSAMA 2025’

DIKal Disiapkan Rp 300 Juta-Rp 500 Juta

KR-Istimewa

Dukuh Nawungan Jurianto menerima pembayaran dari Abdul Halim Muslih. 

BANTUL (KR) - Di era

pandemi Covid-19, menguat-

kan keluarga menjadi sangat

penting. Penguatan tersebut

tidak hanya terkait kecukup-

an keuangan tapi juga ba-

gaimana menjadikan anak-

anak yang akan menjadi ge-

nerasi penerus menjadi

berkualitas.

Hal ini disampaikan ang-

gota Komisi IX DPR RI H

Sukamto SH, Inspektur

Utama Badan Kependu-

dukan dan Keluarga Be-

rencana Nasional (BKK-

BN) Ari Dwikora Tono,

Bupati Bantul H Abdul

Halim Muslih saat Acara

Sosialisasi, Advokasi dan

Program Bangga Kencana

Bersama Mitra Kerja di

Kantor Desa Trimulyo,

Bantul, Selasa (12/10).

“Kita patut bersyukur, se-

rangan Covid-19 di DIY telah

mereda. Karena itu, kita se-

karang kembali memfokus-

kan meningkatkan keku-

atan keluarga,” ujar  Su-

kamto.

Dalam upaya membangun

ketahanan keluarga ini, tak

bisa dilepaskan peran para

ibu. Tak hanya peranannya

dalam mendidik anak, tapi

telah menjadi sumber keten-

traman keluarga,” ungkap-

nya.

Sedangkan Ari Dwikora

Tono mengemukakan, sete-

lah kasus positif Covid-19

terus melanda, para anggota

keluarga terus membi-

asakan menegakkan pro-

tokol kesehatan (Prokes).

“Melaksanakan prokes, ja-

ngan dianggap merepotkan.

dianggap seperti biasa saja,”

ujarnya.

Dikemukakan, peran

BKKBN bukan semata un-

tuk membatasi jumlah anak,

namun bagaimana mencip-

takan keluarga yang sehat.

Bahkan bertekad agar pada

tahun 2045 terwujud genera-

si Indonesia Emas.      (Jon)-f

Penguatan Keluarga Selamatkan Generasi

KR-Primaswolo S

Sukamto menyampaikan pandangannya dalam acara

Sosialisasi Bangga Kencana BKKBN.


